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Abstract: 

Socioeconomically vulnerable women (SEVW) represent a marginalized 
segment of society, facing limited access to social and economic resources 
amidst the constantly evolving dynamics of urban life. In the context of 
Bandung City, although poverty rates have shown a declining trend over 
the past five years, the benefits of development have not been evenly 
distributed across all social strata. This situation compels SEVW to 
develop adaptive strategies to maintain family well-being while 
navigating various social and economic uncertainties in urban 
environments. This study aims to analyze the social strategies employed 
by SEVW to navigate socioeconomic dynamics through a social reality 
approach. A qualitative descriptive method was employed, with data 
collected through in-depth interviews with three purposively selected 
SEVW informants in Sukabungah Village, Sukajadi Subdistrict, Bandung. 
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Data analysis was conducted using Braun and Clarke’s thematic analysis, 
encompassing transcription, coding, categorization, and thematic 
interpretation to uncover the meaning of the informants’ social 
experiences.  The findings indicate that SEVW employ three main strategies: 
(1) building networks and social relationships as sources of material and 
emotional support; (2) fostering harmonious relationships with family 
and the surrounding community as a form of social resilience; and (3) 
leveraging access to social protection programs, such as non-cash food 
assistance, healthcare, and education, to support their economic 
stability. The study concludes that the social strategies of SEVW   are rooted 
in social relational strengths, community solidarity, and the values of 
mutual cooperation that thrive in urban life, collectively shaping women’s 
socioeconomic resilience amid social inequalities. 

 
Keywords: 

Socioeconomically Vulnerable Women; Adaptive Strategies; Social Resilience. 

 
Abstrak 

Perempuan rawan sosial ekonomi (PRSE) merupakan kelompok 

masyarakat rentan yang menghadapi keterbatasan akses terhadap 

sumber daya sosial dan ekonomi di tengah dinamika kehidupan 

perkotaan yang terus berubah. Dalam konteks Kota Bandung, 

meskipun tingkat kemiskinan menunjukkan tren penurunan dalam 

lima tahun terakhir, belum seluruh lapisan masyarakat merasakan hasil 

pembangunan secara merata.  Kondisi ini menuntut kelompok PRSE 

untuk mengembangkan strategi adaptif dalam mempertahankan 

kesejahteraan keluarga sekaligus menavigasi berbagai ketidakpastian 

sosial dan ekonomi yang muncul di lingkungan perkotaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi sosial yang dikembangkan oleh 

perempuan rawan sosial ekonomi dalam menavigasi dinamika 

kehidupan sosial-ekonomi melalui pendekatan realitas sosial.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap 

tiga informan perempuan PRSE yang dipilih secara purposive di Kelurahan 

Sukabungah, Kecamatan Sukajadi, Kota Bandung. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan analisis tematik Braun dan Clarke melalui tahapan 

transkripsi, pengkodean, kategorisasi, dan interpretasi tematik untuk 

mengungkap makna dari pengalaman sosial informan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa PRSE mengembangkan tiga strategi 

utama, yaitu: (1) membangun relasi sosial sebagai sumber dukungan 

material dan emosional; (2) menciptakan hubungan harmonis dengan 

keluarga serta lingkungan sekitar sebagai bentuk ketahanan sosial; serta 

(3) memanfaatkan akses terhadap program perlindungan sosial 



99 
Peksos: Jurnal Ilmiah Pekerja Sosial, Vol 24  (2), 2025 

Aryohaji Istyawan, et al. (2025)  

 
 
 

seperti bantuan pangan nontunai, layanan kesehatan, dan pendidikan 

sebagai penopang ekonomi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi 

sosial yang dijalankan PRSE berakar pada kekuatan relasi, solidaritas 

komunitas, dan nilai gotong royong yang tumbuh dalam kehidupan 

masyarakat perkotaan, yang secara kolektif membentuk ketahanan 

sosial- ekonomi perempuan di tengah ketimpangan sosial. 

 
Kata Kunci: 

Perempuan Rawan Sosial Ekonomi; Strategi Adaptif; Ketahanan Sosial. 
 
 

Pendahuluan 

Perempuan Rawan Sosial Ekonomi (PRSE) merupakan salah satu 

kelompok sosial yang hingga kini masih menghadapi kerentanan struktural di 

tengah perubahan sosial-ekonomi yang dinamis. Mereka hidup dalam kondisi 

keterbatasan sumber daya, tingkat pendidikan rendah, serta pekerjaan yang tidak 

tetap. Situasi ini menempatkan perempuan dalam posisi rentan secara ekonomi 

sekaligus sosial (feminisiasi kemiskinan), terutama bagi mereka yang berstatus 

kepala rumah tangga atau ikut menopang ekonomi keluarga (Dominelli, 2017). 

Apabila ditinjau dari hukum, PRSE di definisikan sebagai, Perempuan 

“perempuan  dewasa berusia 18 hingga 59 tahun, baik yang menikah, belum menikah, 

maupun janda, dan tidak memiliki penghasilan yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pokok sehari-hari” (Peraturan Menteri Sosial No. 8 Tahun 2012. Definisi ini 

menegaskan bahwa PRSE merupakan bagian dari kelompok pemerlu pelayanan 

kesejahteraan sosial yang memerlukan dukungan untuk kehidupan yang layak 

(Ekström, 2022). 

Lebih lanjut, Agatha et al. (2022) mengidentifikasi sejumlah faktor 

penyebab munculnya PRSE, di antaranya adalah posisi perempuan sebagai 

penopang rumah tangga,  rendahnya tingkat pendidikan, keterbatasan akses 

terhadap pekerjaan, serta minimnya jaringan sosial yang mendukung. Selain itu, 

aspek psikologis seperti kurangnya rasa percaya diri, dan rendahnya aspirasi 

sosial turut memperkuat kerentanan (Schelleman-Offermans et al., 2024). 

Khoirudin (2019) menambahkan bahwa dampak sosial dari kondisi PRSE 

cukup luas, seperti meningkatnya potensi ketelantaran anak, kesenjangan sosial 

antarindividu, serta beban ganda yang harus ditanggung perempuan karena 

berperan ganda sebagai pengasuh sekaligus pencari nafkah. Hal ini menunjukkan 

bahwa PRSE hidup dalam keterbatasan, ketentanan, dan dinamika kehidupan 

sosial-ekonomi yang sulit (Hashim et al., 2025; Sekulova et al., 2023). 
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Presentase Kemiskinan di Kota Bandung 
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Per bulan Maret, lima tahun terakhir (2021 - 2025) 

 

Figure 1. Tingkat Kemiskinan di Kota Bandung 

Sumber: (BPS Kota Bandung, 2025) 
 

Fenomena kerentanan tersebut juga nyata dalam konteks realitas sosial di 

wilayah perkotaan, termasuk Kota Bandung. Sebagai kota metropolitan dan pusat 

ekonomi di Indonesia, Bandung mengalami laju modernisasi dan pertumbuhan 

ekonomi yang pesat, namun belum seluruh warganya mampu menikmati hasil 

pembangunan secara merata (Achmad, 2024). Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kota Bandung pada bulan Maret 2025, tingkat kemiskinan tercatat 

sebesar 3,78% atau sekitar 99.120 jiwa. Angka ini menurun, tampak rendah, dan 

mengalami trend penurunan yang cukup signifikan secara statistic dalam lima 

tahun terakhir (BPS Kota Bandung, 2025). 

Akan tetapi, dalam konteks realitas sosial, tingkat kemiskinan ini tetap 

menyimpan lapisan kerentanan yang tidak tercermin dalam data formal, 

terutama di kalangan masyarakat yang bekerja di sektor informal (ILO, 2019).  

Dengan demikian, di balik tren penurunan angka kemiskinan, masih terdapat 

kemiskinan laten yang dialami oleh perempuan berpendapatan rendah di 

lingkungan perkotaan. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa PRSE hidup dalam 

dinamika sosial-ekonomi yang kompleks (Valentino et al., 2025). 

Urbanisasi menjadi konteks di mana kehidupan masyarakat menghadapi 

kondisi sosial-ekonomi yang kompleks seperti ketimpangan pendapatan, fluktuasi 

harga kebutuhan pokok, serta keterbatasan akses terhadap pendidikan dan 

modal usaha. Hal ini membuat perempuan harus terus “menavigasi” berbagai 

bentuk ketidakpastian hidup (Tumas et al., 2022).  Dalam situasi semacam ini, 

perempuan bukan sekadar korban dari sistem sosial-ekonomi yang timpang, 

melainkan juga aktor sosial yang aktif mengembangkan strategi bertahan hidup 

(Ghore et al., 2023). Mereka membentuk relasi sosial, memanfaatkan peluang kecil 

di sektor informal, bergabung dalam kelompok perempuan atau komunitas lokal, 

serta mengoptimalkan bantuan sosial pemerintah sebagai bagian dari strategi 

adaptif (Takaza & Chitereka, 2022). 
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Strategi-strategi tersebut menjadi representasi dari “daya lenting sosial” 

(social resilience) perempuan  dalam  menghadapi kompleksitas kehidupan 

perkotaan. Fenomena ini menarik untuk dikaji melalui pendekatan realitas sosial, 

yang memandang antara struktur sosial, agensi individu, dan interaksi yang 

dinamis sebagai proses yang saling membentuk. Melalui lensa realitas sosial, 

pengalaman perempuan rawan sosial ekonomi tidak hanya dipahami sebagai 

akibat dari kemiskinan, melainkan juga sebagai respons adaptif terhadap 

ketimpangan sosial dan perubahan ekonomi di tingkat kota. 

Bandung, dengan karakteristik sosialnya yang majemuk dan heterogen, 

menyediakan konteks ideal untuk memahami bagaimana struktur sosial- 

ekonomi mempengaruhi pola strategi perempuan dalam bertahan dan berdaya di 

tengah arus modernisasi. Meskipun sudah terdapat berbagai penelitian mengenai 

perempuan rawan sosial ekonomi (PRSE), sebagian besar masih berfokus pada 

aspek ekonomi atau pemberdayaan formal, belum menyoroti secara mendalam 

dimensi sosial dan strategi adaptif yang dijalankan perempuan rawan sosial 

ekono (A’yun & Faidati, 2021; Apriliandra et al., 2022; Simamora et al., 2019) 

Padahal, dinamika sosial-ekonomi yang mereka alami sering kali lebih kompleks 

daripada sekadar keterbatasan penghasilan. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengungkap 

strategi yang dikembangkan PRSE dalam menavigasi dinamika kehidupan sosial- 

ekonomi di Kota Bandung. Dengan tingkat kemiskinan yang relatif rendah namun 

menyimpan kerentanan struktural yang tinggi menjadikan research question 

dalam penelitian ini berupa bagaimana strategi perempuan rawan sosial ekonomi 

dalam menavigasi dinamika kehidupan sosial dan ekonomi di Kota Bandung? 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai 

realitas sosial perempuan di perkotaan serta memberikan rekomendasi kebijakan 

yang lebih inklusif, humanistik, dan berpihak pada penguatan ketahanan sosial-

ekonomi perempuan rentan. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam realitas sosial yang 

dihadapi oleh perempuan rawan sosial ekonomi (PRSE) dalam menavigasi 

dinamika kehidupan sosial-ekonomi di Kota Bandung. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai dengan karakteristik permasalahan yang dikaji, yakni fenomena 

sosial yang kompleks dan kontekstual, yang tidak dapat diukur hanya melalui 

angka, tetapi harus diuraikan melalui makna, pengalaman, dan perspektif para 

subjek penelitian (Rustanto, 2015). 

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan karena penelitian ini 

berupaya menggambarkan secara deskriptif realitas sosial dan strategi bertahan 

hidup perempuan dalam konteks sosial-ekonomi perkotaan. Penelitian deskriptif 
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bertujuan memberikan deskripsi dan penjelasan yang tervalidasi mengenai 

fenomena yang diteliti (Creswell & Poth, 2024). Dengan pendekatan ini, peneliti 

dapat menggali proses bagaimana strategi PRSE dalam menavigasi kehidupan sosial-

ekonominya serta mengidentifikasi makna di balik strategi yang mereka bangun 

tersebut. Proses analisis dalam penelitian ini menekankan pada upaya 

memahami fenomena secara holistik, bukan untuk menggeneralisasi, tetapi 

untuk memperdalam pemahaman terhadap pengalaman sosial langsung PRSE. 

Subjek  utama dalam penelitian ini adalah perempuan rawan sosial 

ekonomi (PRSE) di Kelurahan Sukabungah, Kecamatan Sukajadi, Kota Bandung. Lokasi 

ini dipilih karena merupakan wilayah perkotaan yang memiliki dinamika sosial dan 

ekonomi yang tinggi serta terdapat kelompok perempuan dengan kondisi sosial 

ekonomi yang beragam (Fadhilah et al., 2022). 

Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap 

paling relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan dalam 

pemilihan informan meliputi: (1) perempuan berusia antara 40 hingga 59 tahun; (2) 

perempuan yang menjadi istri yang ikut serta mencari nafkah keluarga; (3) 

perempuan yang menjadi pencari nafkah terbesar dalam keluarga; (4) memiliki 

penghasilan yang kurang atau tidak mencukupi untuk kebutuhan hidup layak diri 

dan keluarganya; (5) mendapatkan bantuan sosial dari pemerintah untuk 

kebutuhan hidup keluarga; (6) memiliki jumlah tanggungan anggota keluarga 

minimal dua orang; (7) bersedia dan berkomitmen untuk bekerja sama selama 

proses penelitian berlangsung, serta (8) mendapatkan rekomendasi dari Bidang 

Kesejahteraan Rakyat Kelurahan Sukabungah serta Pekerja Sosial Masyarakat Aktif 

Kelurahan sebagai validasi. Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat tiga orang 

perempuan PRSE yang ditetapkan sebagai informan utama. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip dan etika 

penelitian sosial, khususnya yang berlaku dalam penelitian pekerjaan sosial. 

Peneliti memastikan adanya informed consent atau persetujuan sadar dari setiap 

informan, menjamin kerahasiaan identitas dan data pribadi, serta menghormati 

hak informan untuk menolak atau menghentikan partisipasi kapan pun tanpa 

konsekuensi apa pun. Etika ini penting untuk memastikan bahwa penelitian 

berlangsung secara manusiawi, transparan, dan menghormati martabat informan 

(Oey-Gardiner et al., 2023). 

Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

tematik (thematic analysis) sebagaimana dikembangkan Braun & Clarke (2006). 

Analisis tematik dipilih karena mampu mengungkap pola makna (themes) dari data 

kualitatif yang kompleks dan berlapis. Tahapan analisis dilakukan secara 

sistematis melalui lima langkah utama, yaitu: (a) transkripsi data hasil wawancara 
mendalam; (b) pembacaan berulang  untuk  memahami  konteks sosial dan  

makna  yang muncul  dari pengalaman informan; (c) open coding, yaitu 

mengidentifikasi kata, kalimat, atau narasi penting  yang berkaitan  dengan  
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strategi dan  bentuk  adaptasi perempuan; (d) kategorisasi tematik, yakni 

pengelompokan kode menjadi tema besar yang mencerminkan pola strategi dan 

dinamika kehidupan sosial-ekonomi; serta  (e)  interpretasi  reflektif, yaitu  
menafsirkan  hasil  temuan   dengan mengaitkannya pada teori sosial yang relevan, 

khususnya teori ketahanan sosial (social resilience) dan teori strategi adaptif 

(adaptive strategy). 

 
Hasil dan Pembahasan 

1. Karakteristik Perempuan Rawan Sosial Ekonomi 
 

Tabel 1. Karakteristik Informan 
 
 

Nama Usia Pendidikan  Tanggungan Pekerjaan  

RA 47 SD 4 orang Buruh Harian Lepas  

AI 58 SD 4 orang Buruh Harian Lepas  

MI 42 SD 2 orang Buruh Harian Lepas  

Sumber: Hasil wawancara dengan informan, 2024 

 
Tabel 1 menunjukan bahwa karakteristik informan yang ditetapkan telah 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Berikut adalah penjelasan yang lebih rinci 

terkait masing-masing karakteristik informan yang ditetapkan. 

 

 
1) Informan RA 

RA adalah warga asli Kota Bandung sejak lahir. RA berumur 47 tahun dan 

berstatus sebagai istri dalam keluarga. Pendidikan terakhir RA adalah tamat SD. RA 

bekerja sebagai buruh harian lepas dan terkadang juga mengemis apabila sedang 

tidak mendapat pekerjaan. Penghasilannya per bulan adalah Rp1.000.000 – 

Rp1.500.000 per bulan. RA merupakan ibu dari empat anak. Sebagai PRSE, RA 

terdaftar sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program Bantuan Pangan 

Nontunai (BPNT) sejak tahun 2017. Selain menerima BPNT, RA juga menerima 

bantuan sosial nontunai lain seperti KIP dan KIS untuk keluarganya. 
 

2) Informan AI 

AI   adalah warga asli Kota Bandung yang berpindah ke Kelurahan 

Sukabungah pada tahun 1984. Saat ini AI berumur 58 tahun. Pada tahun 2011, 

suaminya meninggal dan membuat AI menjadi tulang punggung dan ibu rumah 

tangga hingga sekarang. Pendidikan terakhir AI adalah tamat SD dengan 

mempunyai dua anak tanggungan. S aat ini, AI bekerja sebagai buruh harian lepas 

seperti menjahit dan asisten rumah tangga. AI terdaftar sebagai Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) Program Bantuan Pangan Nontunai (BPNT) dan PBI sejak tahun 2017. 

Untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari AI menjadi buruh harian serta menjahit 
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pakaian dengan penghasilan Rp700.000 – Rp1.000.000. AI sangat mengandalkan 

BPNT untuk kebutuhan permakanannya sehari-hari. 

 
3) Informan MI 

MI adalah warga asli Kelurahan Sukabungah sejak lahir. MI merupakan 

perempuan yang berusia 42 tahun. MI adalah ibu rumah tangga yang mengurus 

kedua anaknya bersama suaminya sambil bekerja. Pendidikan terakhir MI adalah 

SD. Suami MI, bekerja sebagai buruh harian lepas. Adapun MI juga serabutan 

sebagai buruh harian lepas dengan penghasilan Rp1.500.000 – Rp2.000.000 di 

berbagai tempat dan pihak seperti tetangga, penjual, dan lain-lain. Saat ini, MI 

terdaftar sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program Bantuan Pangan 

Nontunai (BPNT), KIP, dan KIS sejak tahun 2020. 

 
2. Membangun Relasi Sosial sebagai Navigasi Kehidupan Sosial 

Dalam konteks kehidupan sosial-ekonomi yang dinamis, kemampuan 

perempuan rawan sosial ekonomi (PRSE) untuk membangun dan 

mempertahankan relasi sosial menjadi salah satu strategi penting dalam 

menghadapi ketidakpastian hidup. Dengan menguatkan relasi sosial, hubungan 

dengan tetangga yang sebelumnya bersifat formal menjadi media yang berfungsi 

sebagai sarana memperoleh dukungan material dan emosional, tetapi juga sebagai 

cara yang memungkinkan mereka menavigasi kehidupan sosial-ekonomi di 

lingkungan perkotaan yang kompleks. Hal tersebut disampaikan informan RA dalam 

pernyataan berikut: 

 
“Ibu mah kalo ngobrol ga jauh jauh, sekitaran gang ini aja ka tetangga. 
Ngariung lah, ngobrol lah, terkait sakolah anak gimana. Kan ibu ga punya 
apa apa dek. Masak mau ngopi ya uang dari mana kan. Ibu juga kadang 
ngutang sedikit-sedikit ka tetangga kalau misal udah ga punya uang. 
Susah soalnya.” (Interview RA, 2024) 

 
Relasi sosial juga berperan  penting  sebagai penyangga keharmonisan 

sosial dan mental bagi perempuan rawan sosial ekonomi dalam menghadapi 

tekanan hidup sehari-hari. Relasi sosial yang terbangun melalui hubungan 

antartetangga, keluarga, maupun komunitas membantu mereka mengurangi 

stres, menjaga keseimbangan emosional, serta memperkuat ketahanan mental di 

tengah ketidakpastian ekonomi. Hal tersebut diungkapkan oleh informan AI 

sebagaimana dalam pernyataan berikut: 

 
““Seringna mah kalau sama tetangga ya, ngobrol-ngobrol. Penting ga 
penting weh tetap saling bicara aja. Yang penting dari ketemuan ya 
ngobrol aja. Mudah kalau ngobrol mah. Saling bercerita juga biar makin 
ga setres, kitu aja weh.” (Interview AI, 2024) 
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Selain itu, strategi dalam berjejaring dan berelasi dilakukan melalui 

kegiatan makan bersama (botram) dengan tetangga dan saudara. Kegiatan ini tidak 

hanya dimaknai sebagai aktivitas pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga sebagai 

ruang sosial tempat terjalinnya interaksi dan solidaritas di antara perempuan 

rawan sosial ekonomi. Melalui momen sederhana ini, mereka memperkuat relasi 

sosial, membangun rasa kebersamaan, serta menciptakan jejaring dukungan yang 

menjadi modal penting dalam menavigasi dinamika kehidupan sosial-ekonomi 

sehari-hari. 

 
“Ngobrol aja weh santai. Barotram, makan makan bareng. Jadi bisa lebih 
akrab. Kadang juga ikut acara ke tetangga jika ada hajatan saudara. 
Karena ngobrol dan ngabotram yang paling mudah dilakuin dek. Kan 
yang penting bisa saling terjalin lah pertemanan dan relasi terjaga.” 
(Interview MI, 2024) 
 

Kemampuan perempuan rawan sosial ekonomi (PRSE) dalam membangun 

dan mempertahankan relasi sosial merupakan salah satu bentuk strategi sosial yang 

esensial dalam menghadapi dinamika kehidupan perkotaan. Upaya membangun 

melalui intensitas mengobrol, berkumpul, dan makan bersama dengan tetangga 

dan saudara telah dilakukan PRSE. Upaya tersebut juga telah dijalankan secara 

konsisten sehingga relasi sosial yang sudah terbangun bersama tetangga dan 

saudara dapat bertahan.  

Dalam konteks ekonomi yang fluktuatif dan lingkungan sosial yang 

kompetitif, keberadaan relasi sosial tidak hanya menjadi sarana untuk  

memperoleh dukungan material, tetapi juga menjadi mekanisme sosial yang 

menopang stabilitas emosional dan rasa aman (Lenz et al., 2025). Relasi sosial 

berfungsi sebagai social buffer (penyangga) yang melindungi individu dari 

tekanan ekonomi dan sosial, sekaligus sebagai medium untuk menjaga kohesi 

sosial di tengah keterbatasan sumber daya (Kang et al., 2023). 

Seperti yang disampaikan oleh informan, bentuk relasi sosial yang dijaga di 

lingkungan sekitar lebih banyak terjalin dalam konteks keseharian, terutama 

dengan tetangga di sekitar tempat tinggal. Aktivitas sederhana seperti berbincang 

santai, saling bertukar kabar, hingga berbagi cerita mengenai pendidikan anak 

menjadi cara untuk mempertahankan hubungan sosial yang bermakna. 

Selain itu, dalam pernyataan informan terlihat jelas bahwa keterbatasan 

ekonomi tidak menjadi penghalang bagi perempuan untuk menjalin kedekatan 

sosial. Bahkan, melalui interaksi ringan seperti saling berbincang dan membantu 

dalam bentuk pinjaman kecil, relasi sosial dapat terus terjaga. Hal ini 

menunjukkan bahwa solidaritas mikro di tingkat lokal menjadi modal sosial yang 

penting dalam menopang kehidupan sehari-hari PRSE (Mpanje et al., 2022). 
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3. Membangun Hubungan yang Harmonis sebagai Ketahanan Sosial 

Membangun harmonisasi hubungan menjadi aspek fundamental dalam 

memperkuat ketahanan sosial dalam dinamika kehidupan. Melalui hubungan 

yang harmonis dengan keluarga, tetangga, dan lingkungan sekitar, mereka 

mampu menciptakan rasa saling percaya dan dukungan timbal balik yang 

berperan penting dalam menjaga stabilitas emosional dan keberlangsungan 

hidup sosial-ekonomi. Harmonisasi ini menjadi upaya PRSE untuk tetap bertahan 

dengan meminimalkan masalah sosial-ekonomi yang muncul: 

 
“Saling menjaga hati dan perasaan  aja ya. Terus juga sering ketemu 
biar ga dikira datang kalau pas butuh doang.” (Interview RA, 2024) 

 
 

Kemampuan menjaga perasaan dan memilih untuk mengalah menjadi 

bentuk kearifan sosial yang dijalankan perempuan rawan sosial ekonomi dalam 

menjaga keharmonisan relasi. Sikap tersebut mencerminkan upaya mereka untuk 

memahami situasi sosial secara empatik, sekaligus mempertahankan 

keseimbangan dan ketahanan sosial di lingkungan tempat mereka hidup. 

 
“Saling ngejaga perasaan, saling ngerti, dan mahamin situasi kitu. Ibu 
mah malah lebih suka mengalah aja demi kebaikan sesama. Ya kayak gitu 
mulai nikah sama suami dulu, baru berumah di sini. Ibu ya banyak 
kumpul lah ke tetangga biar dikenal.” (Interview AI, 
2024) 

 
 

Selain itu, aktivitas bersilaturahmi dan berkunjung, khususnya ke rumah 

saudara-saudara terdekat, menjadi cara bagi perempuan rawan sosial ekonomi 

untuk  mempererat  ikatan kekeluargaan dan memperkuat dukungan sosial. 

Aktivitas ini tidak hanya menjaga kedekatan emosional, tetapi juga menjadi 

sarana berbagi informasi, bantuan sesama, serta rasa saling peduli yang penting 

bagi keberlangsungan ketahanan sosial mereka. Hal tersebut diungkapkan oleh 

informan MI dalam pernyataan sebagai berikut: 

 
“Lebih  sering menemui orang-orangnya  aja, tetangga.  Jadi  bisa lebih 
terjaga komunikasinya. Apalagi dengan saudara dan keluarga sendiri ya 
harus. Itu sejak menikah dulu ibu udah menjalin relasi ke banyak 
tetangga kan ibu asli di sini dek. Apalagi kalau udah punya anak juga 
silaturahmi tetap kita jaga bareng” (Interview MI, 
2024) 

 
 

Membangun hubungan yang harmonis menjadi salah satu bentuk 

ketahanan sosial yang penting bagi perempuan rawan sosial ekonomi (PRSE) 
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dalam menghadapi tekanan hidup sehari-hari (Aldabbas et al., 2024). 

Keharmonisan relasi dengan keluarga, tetangga, dan lingkungan sekitar berfungsi 

sebagai ruang sosial tempat tumbuhnya rasa saling percaya, saling membantu, dan 

rasa aman (Bedrov & Gable, 2022). Hubungan yang terpelihara dengan baik 

membantu mereka meminimalkan potensi konflik sekaligus menjaga stabilitas 

emosional di tengah keterbatasan ekonomi (Reeskens & Vandecasteele, 2016). 

Sebagaimana diungkapkan oleh informan, menjaga perasaan, saling 

memahami, dan memilih untuk mengalah menjadi strategi sosial yang digunakan 

untuk mempertahankan keharmonisan relasi. Sikap tersebut mencerminkan 

kearifan sosial perempuan dalam membaca situasi lingkungan serta membangun 

empati agar hubungan sosial tetap terjaga (Löffler & Greitemeyer, 2021). 

Dalam konteks ini, kemampuan mengelola emosi dan menjaga hubungan 

interpersonal menjadi bentuk nyata dari ketahanan sosial berbasis nilai-nilai 

lokal dan solidaritas keseharian (Altan-Atalay & Ray-Yol, 2021).  Selain   itu, aktivitas 

bersilaturahmi dan berkunjung, terutama ke rumah saudara terdekat, juga 

menjadi cara efektif untuk mempererat ikatan sosial dan memperkuat relasi 

dukungan (McDowell, 2023). 

Melalui praktik silaturahmi, perempuan tidak hanya memperkokoh 

hubungan kekeluargaan, tetapi juga memperluas akses terhadap informasi, 

bantuan, dan kesempatan sosial yang berkontribusi terhadap keberlangsungan 

hidup keluarga. Dengan demikian, harmonisasi hubungan sosial dapat dipahami 

sebagai strategi adaptif PRSE dalam membangun keseimbangan antara kebutuhan 

emosional, sosial, dan ekonomi di tengah dinamika kehidupan perkotaan yang 

kompleks dan kompetitif (Fischer et al., 2021). 
 
 

4. Akses Program Perlindungan Sosial sebagai Navigasi Dinamika Ekonomi 

Akses terhadap program perlindungan sosial merupakan salah satu 

bentuk dukungan struktural yang berperan penting dalam navigasi kehidupan 

perempuan rawan sosial ekonomi (PRSE).  Melalui berbagai bantuan seperti 

program pangan nontunai dan layanan kesehatan gratis KIS, hingga pendidikan KIP, 

perempuan memperoleh ruang untuk mengurangi tekanan finansial rumah tangga, 

menjaga keberlangsungan hidup keluarga, serta memperkuat stabilitas sosial di 

tengah keterbatasan sumber daya ekonomi. Hal tersebut diungkapkan oleh 

informan RA dalam  pernyataan sebagai berikut: 

 
“Kondisi sekarang juga a, ga nentu kalau ga kerja sampingan dan ga 
ngandelin bantuan, susah atuh. Udah dapat bantuan juga harus pinter 
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ngatur duit buat keluarga, pemasukan berapa pengeluaran berapa 
dipikirkeun. Orang susah soalnya.” (Interview RA, 2024) 

 
Bantuan sosial dan akses terhadap layanan kesehatan menjadi instrumen 

penting dalam memperkuat kesejahteraan perempuan rawan sosial ekonomi. 

Dukungan ini tidak hanya membantu mereka memenuhi kebutuhannya, tetapi 

juga memastikan rasa aman terhadap risiko kesehatan dalam hidup. 

 
“Iya, ibu ngandelin bantuan, dibantu bu RW. Sekarang mah dapat beras 
ya lumayan buat sehari hari. Ibu teh juga dibantu sama kelurahan, kalau 
ke RS atau Puskesmas gratis.” (Interview AI, 2024) 

 
 

Selain itu, akses pendidikan bagi anak-anak menjadi salah satu aspek vital 

dalam menjaga keberlanjutan kesejahteraan keluarga perempuan rawan sosial 

ekonomi untuk meningkatkan kelas sosial-ekonomi. Melalui kesempatan 

pendidikan yang lebih baik, anak-anak memperoleh peluang untuk keluar dari 

lingkaran kemiskinan, sementara para ibu merasakan stabilitas emosional dan 

harapan baru terhadap masa depan keluarga mereka. Hal tersebut tercermin 

dalam jawaban informan MI sebagai berikut: 
 
 

“Dengan ngedaftar bantuan ini pastinya. Alhamdulillah jadi bisa 
kebantu urusan makanan, pendidikan KIP. Jadi ya semoga aja bisa dapat 
terus sampai pada sukses si adek teh.” (Interview MI, 2024) 

 
Akses terhadap program perlindungan sosial menjadi salah satu bentuk 

dukungan struktural yang berperan penting dalam memperkuat ketahanan 

ekonomi perempuan rawan sosial ekonomi (PRSE) (Gupta & Roy, 2022). Program 

bantuan seperti pangan nontunai, layanan kesehatan gratis, dan bantuan 

pendidikan anak  memberikan kontribusi nyata dalam meringankan beban 

pengeluaran rumah tangga. Melalui intervensi ini, PRSE memperoleh ruang untuk 

menstabilkan ekonomi keluarga sekaligus menjaga keberlangsungan hidup di 

tengah ketidakpastian pendapatan (Schmitz & Gabel, 2023). 

Sebagaimana disampaikan oleh informan, bantuan sosial menjadi 

tumpuan penting ketika kondisi ekonomi keluarga tidak menentu, terutama bagi 

mereka yang bekerja di sektor informal dengan penghasilan tidak tetap. Selain 

bantuan pangan, akses terhadap layanan kesehatan gratis menjadi instrumen 

sosial yang meningkatkan rasa aman dan kesejahteraan (Karlsson et al., 2018). 

Bagi perempuan yang memiliki tanggungan keluarga besar dan 

keterbatasan finansial, jaminan kesehatan berperan sebagai bentuk perlindungan 

dari risiko ekonomi akibat sakit atau kecelakaan kerja. Bantuan ini bukan sekadar 

bentuk bantuan karitatif, tetapi juga bagian dari mekanisme negara dalam 
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menjaga stabilitas sosial masyarakat miskin perkotaan (Qi et al., 2024). Lebih jauh, 

akses terhadap pendidikan anak menjadi dimensi penting dari perlindungan 

sosial yang berorientasi pada keberlanjutan kesejahteraan keluarga. 

 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan rawan sosial ekonomi 

(PRSE) di Kota Bandung memiliki strategi adaptif dalam menavigasi dinamika 

kehidupan sosial dan ekonomi melalui tiga dimensi utama: sosial, relasional, dan 

struktural. Pertama, membangun relasi sosial menjadi mekanisme utama bagi PRSE 

untuk memperoleh dukungan material dan emosional, sekaligus menjaga 

keseimbangan mental di tengah tekanan ekonomi. 

Kedua, menciptakan hubungan yang harmonis dengan keluarga, tetangga, 

dan lingkungan berperan sebagai sumber ketahanan sosial yang menjaga 

stabilitas emosional serta mencegah munculnya konflik sosial. Ketiga, akses 

terhadap program perlindungan sosial, seperti bantuan pangan nontunai, jaminan 

kesehatan, dan bantuan pendidikan anak, menjadi penopang penting dalam 

menjaga keberlanjutan ekonomi keluarga. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi sosial PRSE tidak hanya 

berorientasi pada pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi juga berakar pada 

nilai-nilai solidaritas, empati, dan gotong royong yang hidup di tingkat komunitas. 

Penelitian ini berkontribusi pada penguatan perspektif sosial dalam kajian 

kemiskinan perempuan, dengan menegaskan pentingnya pendekatan berbasis 

realitas sosial dalam memahami ketahanan hidup kelompok rentan. 

Implikasi praktis dari penelitian ini menekankan perlunya kebijakan 

sosial yang inklusif dan berkelanjutan, yang tidak hanya menyalurkan bantuan 

ekonomi, tetapi juga memperkuat kapasitas sosial perempuan sebagai modal 

penting dalam pembangunan kesejahteraan jangka Panjang khususnya dalam 

aspek sosial, relasional, dan struktural. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih jauh 

mekanisme kerja jejaring sosial perempuan dalam mendukung kesejahteraan, 

menilai efektivitas kebijakan sosial inklusif yang ada, serta mengadopsi 

pendekatan multidimensi yang mempertimbangkan faktor sosial-ekonomi PRSE. 

Penelitian lanjutan diharapkan dalam menambah wawasan dan perspektif baru 

dalam memahami relitas kehidupan sosial PRSE secara holistik. 
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